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A. Kesimpulan

Dalam analisis Pictorial Health Warning (PHW) dalam kemasan rokok
bergambar Dadang Mulya, digunakan teori Analisis Wacana Kritis yang
dikembangkan oleh Norman Fairclough. Dari analisis tersebut maka ditemukan
adanya beberapa kesimpulan terkait dimensi teks, praktik kewacanaan, dan
praktik sosiokultural.

Dimensi teks terdiri dari 3 elemen yaitu representasi, relasi, dan identitas.
Pada dimensi teks dapat disimpulkan bahwa PHW pada kemasan rokok
bergambar Dadang Mulya ditampikan dengan sangat baik secara konsep dan
teknisnya. PHW ini digunakan sebagai media oleh pemerintah selaku yang pihak
yang berwenang dan berkuasa dalam rangka pengendalian produk tembakau.
PHW memiliki identitas yang sangat kuat dalam memperingatkan bahaya akan
rokok. Namun pada dimensi teks ditemukan ketidakberesan sosial dan
kontroversi yaitu kenyataan bahwa pengambilan dan penggunaan foto Dadang
Mulya tanpa seizin Dadang Mulya. Kontroversi lainnya adalah penggunaan teks
verbal yang kurang spesifik. Sementara itu, Dadang Mulya sebagai korban
secara struktural lebih lemah dari pemerintah.

Dimensi praktik kewacanaan terdiri dari 2 elemen, yaitu produksi, dan
konsumsi. Pada dimensi praktik kewacannan dapat disimpulkan bahwa PHW ini
memproduksi wacana ketidakberesan kinerja pemerintah dalam melindungi
masyarakat. Akan tetapi penerbitan PHW memang dibutuhkan tatanan sosial
agar pemerintah bisa mengendalikan produk tembakau. Khalayak sebagai
konsumen dari teks menunjukkan keberpihakkan mereka pada Dadang Mulya
yang mengalami ketidakadilan atau ketidakberesan sosial lewat kolom komentar
di beberapa artikel berita.

Dimensi praktik sosiokultural terdiri dari 3 elemen, yaitu situasional,
institusional, dan sosial. Pada dimensi ini dapat disimpulkan bahwa, situasi-

situasi seperti kasus kinerja tidak beres pemerintah yang sebelumnya pernah
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terjadi membuat khalayak kembali curiga pada pemerintah dalam menangani
kasus PHW ini. PHW sendiri dibuat oleh pemerintah sebagai institusi yang
berwenang dan mengaturnya lewat UU dan peraturan lainnya. Akan tetapi PHW
itu sendiri mengandung kontroversi tentang HKI, pertentangan dengan EPI,
yang menjadi sebuah pembodohan kesehatan dan pelecehan desain grafis.
Industri rokok yang sangat besar pada akhirnya menjadikan PHW hanya sebatas
perayaan desain grafis dan iklan. Selain itu, industri rokok juga akhirnya
membuat UU yang dibuat pemerintah menjadi hanya sebuah peraturan secara
tatanan sosial semata, pada praktiknya penerapan UU lebih cenderung berpihak
kepada kepentingan industri, dalam hal ini industri rokok itu sendirilah yang
berkuasa dan lebih dipihak oleh pemerintah. Berbagai usulan untuk mengatasi
ketidakbersan sosial juga muncul dalam dimensi sosiokultural yang pada

akhirnya akan berlawanan dengan industri.

. Saran

Penelitian dengan menggunakan metode analisis tiga dimensi Norman
Fairclough sangatlah memerlukan batasan topik yang akan dianalisis. Penelitian
ini dibatasi pada bagaimana dimensi teks, praktik kewacanaan, dan praktik sosial
dimaknai pada Pictorial Health Warning (PHW) dalam kemasan rokok
bergambar Dadang Mulya. Produksi teks ini dibangun melalui teks secara verbal
dan visual. Teks secara verbal adalah teks yang ada dalam kemasan rokok
bergambar Dadang Mulya, Sedangkan teks visual adalah seluruh aspek visual
yang ada pada kemasan rokok bergambar Dadang Mulya, diantaranya adalah
foto, ilustrasi, warna, typeface, yang disusun sedemikian rupa sehingga
mendukung wacana yang ingin disampaikan oleh produsen rokok dan
pemerintah. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar dilakukan penelitian
lebih lanjut berkaitan dengan analisis wacana kritis PHW dalam kemasan rokok
bergambar Dadang Mulya.

Penelitian terkait kemasan rokok juga harus memperhatikan manfaatnya
terkait bagaimana teks, praktik kewacanaan, dan praktik sosial dalam kemasan

rokok. Hal ini bermanfaat bagi penelitian yang ingin menekuni dan menambah
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wawasan terkati Hak atas Kekayaan Intelektual (HKI) dan wawasan tentang
peran kemasan itu sendiri bagi sebuah produk.

Di masa depan, sebaiknya pemerintah dalam melindungi masyarakat lebih
serius dan berhati-hati. Terkait dengan menjalankan implementasi dari sebuah
peraturan, sebaiknya pemerintah lebih tegas dan tidak merugikan rakyatnya
sendiri. Yang terakhir, pemerintah sebaiknya lebih serius dalam memproduksi
sebuah PHW, hal itu bisa dilakukan dengan foto di studio atau lainnya, yang
terpenting pemerintah harus transparan, tidak melanggar kaidah-kaidah HKI
atau peraturan lainnya seperti EPI, tidak merekayasa apa saja, serta jujur
terhadap semua pihak. Pemerintah harus lebih baik sebagai institusi yang

seharusnya menjadi penengah antara konsumen dengan industri.
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